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Abstract

This study aims to (1) describe how blended learning is implemented in training activities;
and (2) how the impact of the implementation of blended learning. This research uses the
systematic literature review method which is focused on several stages, namely planning,
reviewing, and documenting. The data used is secondary data in the form of articles related
to the implementation of blended learning in training activities published in national
journals in the period from 2019 to 2022 in the google scholar and neliti databases. Data is
analyzed through several stages, including data collection, data reduction, data
presentation, and concluding. The findings show that (1) in the implementation of blended
learning, several learning platforms are used to support the implementation of learning in
training activities such as zoom, Webex, and google meetings for face-to-face virtually, then
also supported by the use of learning management systems (LMS) both moodle-based LMS,
Edmodo, google classroom, Schoology and the use of several online media such as youtube,
Kahoot and (2) the implementation of blended learning has an impact that positive such as
increasing the understanding of trainees both in terms of knowledge and skills, then in terms
of affective, trainees become more motivated to learn, interest in learning is increasing and
the learning independence of trainees is increasing.
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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk (1) mendeskripsikan bagaimana blended learning
diimplementasikan pada kegiatan Pelatihan; dan (2) bagaimana dampak dari implementasi
blended learning. Penelitian ini menggunakan metode systematic literature review yang
difokuskan pada beberapa tahapan yaitu perencanaan, peninjauan, pendokumentasian. Data
yang digunakan adalah data sekunder berupa artikel-artikel terkait implementasi blended
learning dalam kegiatan pelatihan yang diterbitkan pada jurnal nasional dalam rentang
waktu Tahun 2019 sampai 2022 di database google scholar dan neliti. Data dianalisis melalui
beberapa tahapan antara lain pengumpulan data, reduksi data, penyajian data, dan penarikan
kesimpulan. Hasil temuan menunjukkan bahwa (1) dalam implementasi blended learning,
digunakan beberapa platform belajar untuk mendukung pelaksanaan pembelajaran di
kegiatan pelatihan seperti zoom, webex, google meeting untuk tatap muka secara virtual,
kemudian ditunjang pula dengan penggunaan learning management system (LMS) baik
LMS berbasis Moodle, Edmodo, Google Classroom, Schoology serta penggunaan beberapa
media online seperti youtube, kahoot dan (2) implementasi blended learning memiliki
dampak yang positif seperti meningkatnya pemahaman peserta pelatihan baik dari segi
pengetahuan maupun keterampilan, kemudian dari segi afektif, peserta pelatihan menjadi
lebih termotivasi untuk belajar, minat belajar semakin meningkat dan kemandirian belajar
peserta pelatihan menjadi lebih meningkat.

kata kunci: implementasi, blended learning, dampak, pelatihan
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PENDAHULUAN

Kegiatan pelatihan sebagai wujud
upaya pengembangan sumber daya manusia
yang berkualitas merupakan hal yang penting
untuk selalu dilaksanakan secara kontinu dan
berkesinambungan.  Begitu  pentingnya
pelatihan untuk dilaksanakan adalah karena
pelatihan memiliki urgensi yang penting
untuk dilaksanakan (Rochanah, 2019; Amin
& Nurhadi, 2020; Parawu, 2020). Dalam
perkembangannya pelatihan-pelatihan yang
diselenggarakan oleh lembaga pendidikan
dan pelatihan (Diklat) dilaksanakan dengan
berbagai metode pelatihan seperti metode
pelatihan klasikal, pelatihan jarak jauh dan
pelatihan menggunakan blended learning.

Salah satu metode yang menjadi trend
dalam kegiatan pelatihan saat ini adalah
implementasi blended learning (Yanto et al.,
2020; Dinata et al., 2020; Rahman et al.,
2020); Nurhadi, 2020; Akhmadi, 2021;
Sundoko et al., 2021; Purwasih & Apsari,
2021; Arwin et al., 2022). Blended learning
adalah suatu pendekatan yang fleksibel untuk
merancang program yang mendukung
campuran dari berbagai waktu dan tempat
untuk belajar (Syarif, 2012). Selanjutnya,
Marlina  (2020) menambahkan bahwa
blended learning  merupakan  model
pembelajaran yang menggabungkan antara
pembelajaran tatap muka (konvensional) dan
pembelajaran secara daring (online). Melihat
trend saat ini, blended learning dipandang
sebagai salah satu alternatif solusi dalam
pembelajaran dan dampaknya positif
terhadap pengetahuan dan keterampilan
(Sandi, 2005).

Hal yang menarik untuk
diperbincangkan adalah bagaimana kita
mendapatkan deskripsi implementasi dari
blended learning itu sendiri dalam kegiatan
pelatihan. Mengapa demikian? Dalam
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beberapa kegiatan  pelatihan, blended
learning menjadi salah satu alternatif dalam
pembelajaran di kegiatan pelatihan. Sebagai
contoh  pelatihan-pelatihan  yang telah
menerapkan  blended learning  seperti
pelatihan penyusunan bahan ajar di Balai
Diklat Keagamaan Denpasar (Ahmad, 2019),
Diklat pengadaan Barang dan Jasa di BPPK,
(Sancoko & Ashari, 2018), Diklat Teknis
Substantif Tematik MI (Aryani, 2021),
bahkan Pelatihan Dasar CPNS juga telah
menerapkan blended learning (Affiani, 2021,
Suharsono, 2020; Yuningsih, 2021; Afrianus
& Sugiono, 2022) dan masih banyak
pelatihan lainnya yang menggunakan sistem
blended learning dalam pelaksanaannya.
Mengingat blended learning menjadi
salah satu alternatif untuk diimplementasikan
pada kegiatan pelatihan, maka ada beberapa
hal yang menjadi pertanyaan dalam hal antara
lain (1) bagaimana blended learning
diimplementasikan pada kegiatan pelatihan;
(2) bagaimana dampak dari implementasi
blended learning di kegiatan pelatihan.
Kedua pertanyaan ini dapat menjadi sebuah
informasi terkait perkembangan blended
learning itu sendiri, bagi dari segi
pelaksanaannya, dampaknya dan bahkan
platform-platform pendukung yang begitu
beragam dalam mendukung keterlaksanaan
blended learning pada kegiatan pelatihan.

METODE

Penelitian ini menggunakan metode
systematic literature review dengan langkah-
langkahnya antara lain (1) Perencanaan, di
mana pada tahapan ini dirumuskan tahapan-
tahapan  selanjutnya dan  ditentukan
pertanyaan penelitian; (2) Peninjauan, pada
tahapan ini difokuskan pada pencarian
literatur-literatur berupa artikel-artikel yang
terbit di jurnal nasional pada beberapa
database yang kemudian artikel-artikel yang



terpilih untuk kemudian dikelompokkan
sesuai jenis pertanyaan penelitian; (3)
pendokumentasian, di mana pada tahapan ini,
semua temuan-temuan dari literatur-literatur
yang terpilih kemudian dituliskan dan
dijabarkan. Hasil temuan menjadi sebuah
dasar dalam menjawab pertanyaan penelitian.

Adapun data yang digunakan adalah
data sekunder berupa artikel-artikel yang
terbit di jurnal nasional. Berdasarkan
langkah-langkah yang ditetapkan, maka
pencarian artikel jurnal pada database google
scholar, Neliti, dan researchgate dengan kata
kunci  blended learning, pendidikan,
pelatihan. Artikel yang dipilih adalah artikel
yang terbit pada rentang 2019-2022.
Selanjutnya, artikel-artikel yang terpilih
kemudian dikelompokkan. Data yang telah
diperoleh  kemudian dianalisis melalui
beberapa tahapan yaitu (1) pengumpulan data
di mana data yang dikumpulkan berupa
artikel-artikel terkait blended learning,
pendidikan dan pelatihan; (2) reduksi data di
mana artikel yang terpilih dan diseleksi
disesuaikan dengan pertanyaan penelitian,
dan kemudian data dari artikel dianalisis

dengan cara  meringkas, = mengkode,
menelusuri informasi terkait pertanyaan
penelitian dan kemudian

mengelompokkannya; (3) Penyajian data, di
mana data atau informasi yang diperoleh
kemudian disajikan dalam bentuk tabulasi
data; dan yang terakhir adalah (4) penarikan
kesimpulan, dalam tahapan ini dilakukan
penarikan kesimpulan berdasarkan
informasi/temuan yang diperoleh dari artikel-
artikel terkait.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil

Hasil temuan dalam artikel ini
merupakan  analisis dan  rangkuman
data/informasi dari berbagai artikel yang
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terbit pada Jurnal nasional. Rangkuman
informasi tentang bagaimana implementasi
blended learning pada kegiatan pelatihan
disajikan pada Tabel 1.

Tabel 1. Implementasi Blended learning di Kegiatan

Pelatihan
Peneliti Deksripsi implementasi
blended learning
Dinata et al Penggunaan webex meeting dan
(2020) mentimeter
Purwasih & Blended learning berbasis LMS
Apsari (2021) moodle
Arwin et al., Blended learning berbantuan

(2022), Yanto et
al (2020), Irawan

schoology, edmodo, google
classroom, kahoot dan youtube

(2020)
(Sudrajat & Penggunaan model flipped
Atmapratiwi, classroom
2021)
(Mahdiannur et Penggunaan wakelet dalam blended
al., 2021) learning
(Yahman, 2021) pembelajaran mandiri, dan
penggunaan LMS

Berdasarkan  Tabel 1, diperoleh
informasi  bahwa dalam implementasi
blended learning, digunakan beberapa
platform  belajar  untuk  mendukung
pelaksanaan pembelajaran di  kegiatan

pelatihan seperti zoom, webex, google
meeting untuk tatap muka secara virtual,
kemudian ditunjang pula dengan penggunaan
learning management system (LMS) baik
LMS berbasis moodle, edmodo, google
classroom, schoology serta penggunaan
beberapa media online seperti youtube,
kahoot.

Selain deskripsi tentang implementasi
blended learning di kegiatan pelatihan,
selanjutnya disajikan pula tentang bagaimana
dampak  blended learning  terhadap
pencapaian dari peserta pelatihan. Deskripsi
tentang dampak dari implementasi blended
learning disajikan pada Tabel 2.



Tabel 2. Dampak Blended learning Terhadap Peserta
Pelatihan

Peneliti Deskripsi dampak blended learning

(Akhmadi, Blended learning memudahkan peserta

2021) dalam mengakses materi dan bahan
pelatihan, meningkatnya motivasi belajar
dan kemandirian belajar peserta

(Sundoko et  Meningkatnya  pemahaman  peserta

al., 2021) pelatihan baik dari segi pengetahuan

(Rahmanet  maupun keterampilan

al., 2020)

(Aryani, Peserta pelatihan menjadi lebih mudah

2021) memahami  materi  pelatihan  yang
diberikan

(Usman, Meningkatnya motivasi, minat dan

2019) kemandirian belajar peserta

(Hamkah & Tingkat Kkelulusan peserta pelatihan

Leuhary, menjadi tinggi

2019)

Berdasarkan Tabel 2, diperoleh
informasi bahwa implementasi blended

learning memiliki dampak yang positif
seperti meningkatnya pemahaman peserta
pelatihan baik dari segi pengetahuan maupun
keterampilan, kemudian dari segi afektif,
peserta pelatihan menjadi lebih termotivasi
untuk belajar, minat belajar semakin
meningkat dan kemandirian belajar peserta
pelatihan menjadi lebih meningkat.

Pembahasan

Blended learning telah menjadi trend
dan banyak diterapkan dalam dunia
pendidikan maupun pelatihan. Ide/konsep
tentang blended learning yang merupakan
perpaduan  pembelajaran  klasikal dan
pembelajaran online hadir sebagai alternatif
untuk menjawab masing-masing kekurangan
baik pembelajaran secara klasikal dan
pembelajaran online (Robiah & Sasanti,

2022). Begitu banyaknya trend dalam
implementasi  blended learning dalam
kegiatan pelatihan menjadikan banyak

alternatif variasi blended learning untuk
diterapkan pada kegiatan pelatihan. Variasi-
variasi dalam blended learning inilah yang
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diharapkan menjadi referensi-referensi bagi
widyaiswara sebagai fasilitator pada kegiatan
pelatihan.

Dalam perkembangannya saat ini,

implementasi  blended learning dalam
konteks  pelatihan, muaranya adalah
bagaimana menghasilkan sumber daya

manusia yang berkualitas dalam mendukung
kelancaran program-program pemerintah.
Oleh karena itu, dalam kegiatan pelatihan
yang menerapkan sistem blended learning,
widyaiswara sebagai fasilitator diharapkan
memiliki kesiapan yang matang dan mampu
beradaptasi dalam sistem blended learning.
Widyaiswara diharapkan memiliki
pengetahuan dan wawasan tentang blended
learning agar widyaiswara menjadi fasilitator
yang kreatif dalam implementasi blended
learning. Di sisi lain, dalam blended
learning, peserta pelatihan diharapkan juga
selalu siap mengikuti perkembangan saat ini
di mana pelatihan telah menerapkan sistem
blended learning dan hasil yang diharapkan
dari implementasi blended learning ini
adalah bagaimana kemandirian belajar
peserta pelatihan menjadi terbentuk, dan
tumbuhnya minat dan motivasi peserta dalam
mengikuti pembelajaran.

Dari masa ke masa, metode
pembelajaran pada kegiatan pelatihan niscaya
akan selalu mengalami perkembangan secara
kontinu dan berkesinambungan. Oleh karena
itu, dalam setiap perkembangan tersebut, kita
semua khususnya sumber daya manusia yang
terkait dengan pelatihan untuk selalu
mengeksplorasi kreativitas untuk selanjutnya
digunakan dalam kegiatan pelatihan dan hasil
yang diharapkan adalah implementasi
blended learning memberikan dampak yang
besar terhadap peningkatan kualitas sumber
daya manusia.

KESIMPULAN
Berdasarkan penjelasan yang ada, maka
dapat disimpulkan bahwa (1) dalam beberapa
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kegiatan pelatihan, blended learning menjadi kemandirian  belajar peserta pelatihan
salah satu alternatif dalam pembelajaran di menjadi terbentuk, dan tumbuhnya minat dan
kegiatan pelatihan; (2) implementasi blended motivasi peserta  dalam  mengikuti
learning memberikan dampak yang positif pembelajaran.

terhadap peserta pelatihan seperti
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